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ABSTRAK

Skripsi ini membahas “Analisis terhadap Rekomendasi Kerapatan
Adat Nagari (KAN) Kenagarian Bayua Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam dalam Sengketa Hibah menurut Hukum Islam”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya permasalahan sengketa
terhadap tanah hibah yang terjadi di Kenagarian Bayua Kecamatan Tanjung
Raya Kabupaten Agam. Permasalahan yang terjadi diawali dengan pihak
penggugat (keluarga sesuku) meminta kembali tanah yang telah dihibahkan
kepada tergugat dengan alasan bahwa tanah yang dihibahkan tersebut
merupakan harta pusako. Namun pihak tergugat tidak mengembalikan
tanahnya dikarenakan tanah tersebut merupakan pemberian dari ayah
kepada anaknya (tergugat). Permasalahan ini kemudian dibawa ke
Kerapatan Adat Nagari (KAN) Kenagarian Bayua untuk diselesaikan, dan
meminta Kerapatan Adat Nagari (KAN) untuk membuat rekomendasi siapa
yang berhak atas tanah tersebut. Oleh karena itu, perlu dibahas mekanisme
penyelesaian hukum yang dilakukan oleh Kerapatan Adat Nagari (KAN), dan
pandangan Hukum Islam terhadap rekomendasi Kerapatan Adat Nagari
(KAN) terhadap sengketa hibah. Jenis penelitian yang dipakai adalah
penelitian hukum sosiologis atau empiris dengan mengumpulkan data
lapangan (field research). Informan penelitian adalah para penggugat,
tergugat yang melakukan sengketa, dan anggota Kerapatan Adat Nagari
(KAN) Kenagarian Bayua. Teknik pengumpulan data penelitian dengan
wawancara dan menggumpulkan dokumen yang berhubungan dengan
rekomendasi dan surat dari Kerapatan Adat Nagari (KAN) Kenagarian Bayua.
Selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif, analisis
konteks bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang isi dari rekomendasi
Kerapatan Adat Nagari (KAN) Kenagarian Bayua, dan metode Istinbat hukum
dengan merujuk kepada Al-Qur’an, hadis, dan kaidah-kaidah fikih. Hasil
penelitian dari mekanisme penyelesaian hukum yang dilakukan oleh
Kerapatan Adat Nagari (KAN) terhadap sengketa tanah hibah telah dilakukan
sesuai dengan fungsi yang berlaku terhadap Kerapatan Adat Nagari (KAN).
pandangan Hukum Islam terhadap rekomendasi sengketa tanah hibah
diperbolehkan karena Kerapatan Adat Nagari (KAN) melakukan tugasnya
sebagai penengah bagi para pihak yang bersengketa, dan telah berusaha
untuk mendamaikan, sebagaimana yang terdapat pada kaidah fikih yaitu
“Apa-apa yang tidak bisa dilakukan semuanya, jangan ditinggalkan
semuanya”.



